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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP UPAH BURUH  GULUNG DI 

DESA TAMPOJUNG PREGI KECAMATAN WARU 

KABUPATEN PAMEKASAN 

 

A.  Analisis Rukun dan Syarat Orang Yang Berakad  

Upah buruh  gulung tembakau musiman sudah menjadi tradisi warga di 

Desa Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan yang sudah 

melekat dalam kehidupan mereka, upah buruh  tembakau musiman juga 

sebagai identitas kelompok di daerah jawa timur. dalam upah tembakau 

musiman tidak hanya sebuah akad saja lebih dari itu ada banyak nilai nilai 

kekeluargaan yang masih melekat hingga sekarang seperti tolong menolong 

dan gotong royong. 

 Upah buruh gulung tembakau musiman yang terjadi di Desa 

Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan merupakan adat 

istiadat yang telah trun temurun di masyarakat. Sehingga dalam 

pelaksanaanya sudah saling mengetahui satu sama lain juga telah di ketahui 

baik yang pemilik tembakau maupun yang  mempekerjakan tembakaunya. 

Karena antara pemilik dan pekerja tembakau sudah sama sama tahu dampak 

kebelakangnya yang nanti akan mereka terima, di sini terjadilah kerelaan satu 

sama lain atau Antara<din. 

Adapun para pihak yang terlibat dalam upah buruh  tembakau 

musiman ialah : 
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a. Para warga yang membentuk sebuah akad yaitu pemilik tembakau dengan 

buruh gulung tembakau yang sawahnya sama sama di tanami tembakau 

walaupun pada prakteknya nanti ketika sudah waktu gulungan berhalangan 

satu sama lain nanti salah satu dari keluarga baik dari pemilik kerja 

tembakau atau keluarga buruh gulung tembakau nanti yang menggantikan 

jika salah satunya berhalangan sehingga kedua orang belah pihak tidak ada 

yang di rugikan tidak ada yang bertentangan dalam ajaran Islam dan 

hendaklah mempekerjakan buruh sesuai kapasitasnya karena tidak boleh 

mempekerjakan manusia di luar kemampuanya apalagi tidak ada tambahan 

upah tambahan.Dalam Firman Allah SWT: 

                                         

                                         

                                         

     

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya 

dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka 

berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa 

atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada 

Kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 

sebelum kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami 

apa yang tak sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah 

kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah 

Kami terhadap kaum yang kafir." 

 

Dalam ayat tersebut sudah jelas  tidak di perbolehkan menegerjakan 

pekerjaanya di sesuai kapasitas kesanggupan manusia itu sendiri karena 

manusia adalah mahluk yang lemah yang juga membutuhkan istirahat 
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apalagi dalam pelaksanaan di sini (Tampojung Pregi)tidak ada bentuk upah 

tambahan. 

b. Sistem yang telah menjadi adat dan hukum khususnya warga Desa 

Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan sehingga dalam 

pelaksaanya tidak ada akad perjanjian tertulis di samping satu sama saling 

membutuhkan dalam kelompok juga karena sudah terbentuk sejak dahulu 

sebagai hukum adat dan juga dalam pelaksanaanya tidak ada paksaan. 

  Ketika pekerja tembakau musiman melaksanakan pekerjaanya 

menggulung padi  punya pemilik tembakau maka kesepakatan itu bisa di 

lanjutkan hingga proses penjualan. Tapi jika pekerja tidak bisa 

melaksanakan secara terus menerus maka pihak yang masih ada kaitan 

kekeluargaan yang melakukanya. Hal ini seperti yang telah di jelaskan dalam 

Bab II yaitu antaradin sebagai mana hadits di awal yang di riwayatkan dari 

Sa’id al-Khudri. 

 

B. Analisa dari Segi Akad (Shighat) 

Obyek akad yaitu ujrah bagi pekerja tembakau musiman di Desa 

Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan. Walaupun 

konteks dalam upah buruh  tembakau musiman itu tergantung kesepakatan 

di awal jika saat itu yang melakukan adalah yang di suruh pemilik tembakau 

yaitu menggulung hasil tembakau punya si pemilik otomatis pemilik saat itu 

harus mengerjakanya sampai tahap penjemuran  punya si pekerja yang telah 

melakukan hasil tembakau miliknya. Obyek akad pekerja tembakau 
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musiman dalam upahnya ialah ketika dalam posisi pekerja punya si pemilik 

atau pemilik dalam posisi pekerja harus di kerjakan gulungan tembakau tadi 

jika berhalangan tidak bisa mengerjakan saat pelaksaanaan maka sanak 

family lain yang harus mengerjakanya, sesuatu yang sesuai dalam melakukan 

aturan aturan muamalah yang sesuai dalam islam selagi tidak ada yang 

mengharamkan, dasar dalam bermualah boleh dalam islam. 

 

C. Analisa dari Segi Masa Kerja  

Upah buruh  tembakau musiman sudah jelas yaitu pada musim 

tembakau pada tahap penggulungan padi sampai penjemuran. Adapun jam 

operasionalnya di sesuaikan ada tahap I yaitu siang dan tahap II yaitu 

malam, biasanya di mulai jam 11.00 siang sampai jam 02.30. ini sudah 

memenuhi aturan dalam bermualah sesuai ajaran Islam karena sudah jelas 

masa kerjanya sekalipun berat hasil gulungan tidak sama maka harus ada 

upah tambahan sebenarnya karena dari tenaga mereka pekerjaan yang 

banyak jadi selesai dan menghasilkan uang. Sehingga tidak hanya rasa 

aman yang di capai tapi juga rasa keadilan karena Allah SWT telah 

menyuruh kita berlaku adil. 

 

firmanya Allah SWT dalam surah An nahl ayat 90  
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan 

keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran. 

 

Dalam ayat tersebut Allah sudah menguatkan tentang 

seberapa penting manusia harus berlaku adil. 

Walaupun nanti punya satu sama lain hasil gulungan melebihi 

antara buruh gulung tembakau dengan pemilik tembakau (yang memberi 

pekerja) dalam takaranya akan tetapi masyarakat Desa Tampojung Pregi 

Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan adalah memakai hukum adat yang 

sudah turun temurun. Yang jika hasil tembakaunya melebihi atau tidak 

sebanding dengan individu yang lain sebaiknya di jelaskan dahulu berapa 

yang akan di tanam sehingga tidak memberatkan bagi pekerja tembakau 

musiman. Dalam hal ini ajaran islam membolehkan karena ada kesepakatan 

antara individu dengan individu yang lainya sehingga tahu resiko nanti 

yang akan di hadapinya sebagaimana yang di jelaskan dalam Bab II. 

 

D. Analisa dari Segi Ujrah (Upah) 

  Upah buruh  tembakau musiman di sini tidak jelas. Karena harus 

menunggu hasil tembakau dulu hingga panen dan memasuki tahap 

gulungan hingga penjemuran, akan tetapi ada ukuran dalam pengupahan 

bagi pekerja tembakau musiman di sini  yaitu mendapat giliran hasil 

tembakaunya di kerjakan oleh buruh gulung tembakau  sebagai tolak ukur 

upahnya. Ketentuan upah seperti ini sudah menjadi identitas masyarakat 

Desa Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan. 
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  Secara tidak sesuai dengan apa yang di Sabdakan dari beberapa 

hadits Baginda Nabi Muhammad SAW yang telah di jelaskan di awal, 

beritahukanlah upah yang akan di dapat oleh buruh tani, tetapi bersandar 

pada adat kebiasaan masyarakat Desa Tampojung Pregi Kecamatan Waru 

Kabupaten Pamekasan sudah mencakupi kepada buruh tani/pekerja berapa 

upah yang akan di terima. 

  Hadis tersebut memberi pengertian tentang kode etik atau tata cara 

memberi ija<rah terkait dengan upah yang harus di bayarkan  berapa. Dalam 

hal ini supaya tidak ada perselisihan jika kontrak tidak tegas dalam hal 

pemberian ujrah karena satu sama lain harus mengetahui. 

 Adapun praktek upah tembakau musiman di Desa Tampojung 

kerjakanya hasil tembakaunya sesuai giliran memang mungkin seakan 

kurang sesuai dengan apa yang di sabdakan oleh Baginda Nabi Muhammad 

Saw yang di riwayatkan oleh Ibnu Majah. Akan tetapi hadis baginda Nabi 

Muhammad Saw tersebut walau pengertianya adalah mengandung perintah 

tidak bisa di jadikan landasan wajib, hanya sebuah dalam etika saja dalam 

menerapkan akad ija<rah karena harus memberikan upah sesegera mungkin, 

Hadis ini kedududukanya  lemah menururt Imam Majah.  

 Dalam hal upahbagi pekerja tembakau musiman yang menjadi 

permasalah adalah memberikan upah dari mengambil manfaat dari pekerja 

yang di sewa, ulama pun berbeda pendapat tentang yang tidak membolehkan 

seperti Ulama Syafi’iyah dan Hanafiyah mereka berdalih dari hadits Baginda 

Nabi Muhammad SAW yang melarang qafiz tukang giling maksudnya 
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seorang meninta orang lain menggilingkan beberapa qafiz tertentu dengan 

upah sebagian qafiz yang di giling, yang tidak membolehkan karena belum 

jelas dalam pengelolaan upahnya. 

Sedangkan yang membolehkan ialah Ulama Imam Malikiyah dan 

Hanabilah di anggap boleh, menurut ulama Malikiyah dan Hanabillah 

menggangap tidak shaheh hadis tersebut
1
. lebih spesifik lagi menurut Imam 

Hanabilah membolehkan tentang masalah pertanian ialah kebiasaan seorang 

petani memberikan sebagian gandum bagi petani yang membawakan atau 

mengeringkanya. 

Jika dalam waktu pemberian upah buruh  tembakau dan pekerja 

menggulung tembakau musiman di Desa Tampojung Pregi Kecamatan Waru 

Kabupaten Pamekasan upah dalam bentuk uang tidak ada, boleh melakukan 

ujra<h dengan kebiasaan yang berlaku di masyarakat Tampojung. Sabda 

baginda Nabi Muhammad SAW: 

 

 

 اج  ف   ة  ك  م   ه  ب   ان  ي  ت  ا  ف   ر  ج  ه   ن  م   از  ب   ي  د  ب  ع  ال   ة  م   ر  خ  م  و   ان  ا   ت  ب  ل  ج   ال  ق   س  ي  ق   ن  ب   د  ي  و  س  

 م  ث  و   اه  ن  ب ع  ف   ل  او  ر  س  ب   ان  م  و   اس  ف   ىث  م  ي   سلم و عليه الله صلى الله ل  و  س   ر   ان  ء  

 "  ح  ج  ار  و   ن  ز  " وسلم عليه الله صلى الله رسول ه  ل   ل  اق  ف   ر  ج   ال   ب   ن  ز  ي   ل  ج  ر  

 Syuwa’id bin Qais berkata “aku dan makramah al-abdiy pernah mengimpor 

barang dari kota hajar. Barang tersebut kami bawa ke kota makkah, maka 

sambil berjalan Rasulullah Saw mendatangi kami, lalu beliau menawar 

beberapa celana, kemudian kami jual celana itu kepada beliau. Di sebelah 
ada seseorang yang menimbang dengan upah, Rasulullah berseru 
kepadanya”timbang dan lebihkan” (HR. Abu Dawud).

2
 

 

 

                                                           
1
 Wahbab zuhaili, Al-Fiqh Al-Islam Wa Adillatuhu, 401. 

2
 Sulaiman bin al-Asy”as bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin Amr al-Azdi as-Sijistan Abu 

Dawud, Sunan Abu Daud (Kairo: Darul Hadis, 1999)Jilid III.,1450. 
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Jika pekerja tidak memiliki uang nominal dalam memberi upah 

tambahanya maka tambahan biayanya bisa dengan memberikan beberapa 

gulungan kepada pekerja tembakau( asal pekerja tebakau musiman mau 

menerima) dapat di berikan. Karena harus adil dalam pelaksanaan upah ini 

sehingga rasa keadilan itu bisa di capai. 

Yang menjadi tolak ukur juga dalam berlakunya upah buruh  

tembakau musiman ialah adat istiadat yang sudah turun temurun yang tidak 

hanya dalam pelaksanaan perjanjian saja lebih dari itu ada nilai nilai 

tersendiri yang menjunjung tinggi semisal kerja bakti dan tolong menolong 

yang dalam agama Islam sangat di anjurkan demi kebaikan bersama. 

  


